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11.1 Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
komponen penting perekonomian global, yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, dan pengembangan masyarakat. UMKM digambarkan
sebagai perusahaan yang diklasifikasikan menurut jumlah pekerja,
nilai aset, dan pendapatan. Bisnis-bisnis ini sangat penting bagi
pertumbuhan  ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan
pengembangan masyarakat terutama di negara-negara berkembang
penting secara sosial dan ekonomi (Tambunan, 2019). Berdasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021 Tentang
Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (Presiden RI, 2021), UMKM
dikelompokkan sesuai dengan modal usaha dan hasil penjualan
tahunan (Tabel 11.1).

Tabel 11.1 Kriteria UMKM (Modal dan Hasil Penjualan Tahunan)

No | Kriteria Modal Usaha (Rp.) Hasil Penjualan Tahuanan (Rp.)
1 | Usaha 0 - 1.000.000.000 0- 2.000.000.000
Mikro
Usaha >1.000.000.000 -
2 Kecil 5.000.000.000 >2.000.000.000 - 15.000.000.000
Usaha >5.000.000.000 -
3 Mengenah 10.000.000.000 >15.000.000.000 - 50.000.000.000
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UMKM menyediakan lapangan kerja, khususnya di daerah
pedesaan, dan seringkali menjadi yang terdepan dalam inovasi,
mengembangkan barang dan jasa baru yang mungkin mengancam
bisnis yang sudah ada. UMKM juga berperan penting dalam
memperkenalkan barang-barang khas daerah dan menciptakan
peluang ekonomi bagi pengusaha lokal, meningkatkan pendapatan per
kapita dan meningkatkan perekonomian daerah. Meski penting,
UMKM menghadapi kendala besar, seperti terbatasnya akses terhadap
modal dan sumber daya, yang menghambat ekspansi dan
perkembangannya. Mereka juga membantu mempromosikan barang-
barang unik daerah dan memberikan peluang ekonomi bagi
pengusaha lokal, meningkatkan pendapatan per kapita dan memberi
manfaat bagi perekonomian daerah (Hayati & Fatarib, 2022).

Meski penting, UMKM sering kali menghadapi permasalahan
besar, seperti akses terhadap modal, keterbatasan sumber daya, dan
peraturan yang berdampak besar terhadap mereka. Pemerintah dan
sektor swasta harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan UMKM dengan menyediakan
pembiayaan dan akses terhadap permodalan, program pelatihan dan
pendidikan, serta mengembangkan kolaborasi antara UMKM dan
perusahaan besar.

11.2 Manfaat FinTech bagi UMKM

Perkembangan teknologi yang pesat meningkatkan aktivitas
sehari-hari manusia, menjamin efisiensi, keamanan, dan kenyamanan
(Dah et al., 2024). Transformasi digital adalah komponen penting di
era digital, yang memiliki kemampuan untuk mengubah cara
organisasi kecil dan menengah (UKM) beroperasi (Abdillah et al,
2024). Teknologi keuangan atau Financial Technology (FinTech) telah
muncul sebagai pengubah permainan dalam pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penggabungan FinTech ke dalam
operasi UMKM telah menghasilkan berbagai manfaat, termasuk
peningkatan manajemen keuangan, efisiensi transaksi, dan kinerja
bisnis secara keseluruhan.
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1. Memfasilitasi Transaksi Keuangan.

FinTech telah sangat menyederhanakan transaksi keuangan
bagi UMKM. Mereka kini dapat menerima pembayaran dengan cepat
dan mudah dengan memanfaatkan sistem pembayaran digital seperti
aplikasi pembayaran dan dompet digital (Abdillah et al, 2023),
sehingga mengurangi risiko kehilangan uang tunai dan pencurian.
Fungsi pembayaran digital ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional tetapi juga menyediakan cara penanganan transaksi yang
aman dan efektif (Putri et al., 2023).

2. Meningkatkan Manajemen Keuangan.

Transaksi pembayaran yang sebelumnya dilakukan secara
konvensional telah diubah menjadi sistem pembayaran digital
(Abdillah, 2020b). FinTech menawarkan solusi perangkat lunak
manajemen keuangan dan akuntansi dengan biaya yang rendah atau
gratis bagi UMKM. Solusi ini membantu organisasi mencatat transaksi,
mengelola inventaris, dan membuat laporan keuangan secara lebih
efektif. Pelaporan keuangan yang lebih baik ini memungkinkan UMKM
untuk lebih memahami situasi keuangan mereka, membuat keputusan
yang lebih tepat, dan meningkatkan manajemen bisnis secara
keseluruhan.

3. Akses ke Modal.

Mendapatkan uang merupakan kesulitan besar bagi UMKM.
FinTech telah mengatasi kesenjangan tersebut dengan menawarkan
kemungkinan modal pinjaman daring (Abdillah et al, 2021). Akses
terhadap uang ini khususnya berguna bagi UMKM, yang sering kali
kesulitan dengan lembaga perbankan tradisional. Kemudahan
memperoleh pinjaman daring melalui platform FinTech telah menjadi
pengubah permainan bagi banyak UMKM.

4. Meningkatkan Efisiensi Operasional.

FinTech juga telah meningkatkan efisiensi operasional UMKM
dengan mengotomatisasi berbagai aktivitas keuangan. Misalnya, fitur
uang elektronik dapat langsung masuk ke rekening perusahaan,
sehingga memudahkan penyetoran dan menghindari kesalahan
manusia. Lebih jauh lagi, platform e-commerce bertenaga FinTech
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memberi UMKM akses ke pasar yang lebih besar sekaligus
memungkinkan transaksi yang aman dan cepat dengan klien mereka.
Studi tentang dampak FinTech dalam meningkatkan kinerja UMKM
menunjukkan bahwa otomatisasi dan digitalisasi operasi keuangan
secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM (Ratnawati, 2021).

5. Meningkatkan Kenyamanan Pelanggan.

Penggunaan layanan FinTech menguntungkan UMKM sekaligus
memberikan kemudahan bagi klien mereka. Aplikasi gateway
pembayaran memudahkan dan mempercepat transaksi, sehingga
mengurangi kerumitan administrasi keuangan bagi bisnis dan klien.
Kemudahan ini merupakan elemen penting dalam adopsi FinTech oleh
UMKM, menurut sebuah studi tentang penerimaan fintech di kalangan
UMKM di Medan (Abdillah, 2020a; Nurhayani et al., 2024).

11.3 Jenis Solusi FinTech untuk UMKM

Teknologi finansial atau Financial Technology (FinTech) telah
mengubah cara usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
mendapatkan layanan keuangan, mengelola operasinya, dan
memperluas jangkauannya.

1. Peer-to-Peer (P2P) Lending.

Pembiayaan peer-to-peer (P2P) merupakan solusi FinTech
populer yang menghubungkan UMKM secara langsung dengan
investor. Pinjaman P2P adalah bagian dari platform layanan teknologi
keuangan (fintech) yang beroperasi di pasar kredit daring (Edward et
al., 2023). Konsep ini memungkinkan UMKM memperoleh pinjaman
dengan bunga rendah tanpa harus melalui kerangka perbankan
tradisional. Platform P2P telah muncul sebagai pengubah permainan
bagi UMKM, menawarkan proses aplikasi yang cepat dan sederhana
dengan periode persetujuan yang cepat. Namun, pasokan uang tunai
mungkin tidak dapat diprediksi karena ditentukan oleh minat masing-
masing pemberi pinjaman.

2. Pembiayaan Faktur (Invoice Financing).

Pembiayaan faktur merupakan solusi FinTech penting lainnya
bagi UMKM. Skema pembiayaan faktur mungkin merupakan cara
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termudah, tercepat, dan paling efektif untuk mendapatkan akses ke
dana tambahan (Darma et al., 2020). Pendekatan ini memungkinkan
perusahaan untuk meminjam dengan jaminan faktur yang belum
dibayar, sehingga menghasilkan arus kas yang cepat untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas jangka pendek. Hal ini sangat berguna bagi
organisasi dengan penjualan berkelanjutan dan klien dengan skor
kredit yang baik. Batas kredit bertambah secara proporsional dengan
jumlah faktur, sehingga menjadi pendekatan yang efektif untuk
mengelola modal kerja.

3. Merchant Cash Advances (MCA).

Pinjaman tunai pedagang atau merchant cash advances (MCA)
menawarkan pendanaan tergantung pada transaksi kartu kredit di
masa mendatang. Perusahaan pembayaran seperti Square dan PayPal
menyediakan pinjaman jangka pendek kepada pengecer (Berg et al,,
2022). Pinjaman tunai pedagang (MCA) ini tidak selalu murah (suku
bunganya bisa melampaui 10%), tetapi kemudahan dalam
memperoleh pinjaman sangat penting. Pinjaman ini mudah disiapkan
dan tidak melibatkan kolaborasi tradisional, sehingga menjadi
alternatif yang menarik bagi UKM. Namun, MCA bisa lebih mahal
daripada jenis pinjaman lain karena struktur pengembaliannya, yang
didasarkan pada penjualan harian.

4, Line of Credit.

Jalur kredit memungkinkan UMKM meminjam secara bertahap,
membayar kembali pinjaman, dan meminjam lagi selama jalur kredit
masih terbuka. Teknik ini paling cocok untuk mengelola modal kerja
dan biaya tak terduga. Bunga hanya dibayarkan atas jumlah yang
digunakan, menjadikannya solusi yang terjangkau bagi perusahaan
yang perlu mengelola dana mereka dengan baik. Kabbage (Chen,
2024), misalnya, memanfaatkan sumber data seperti informasi
rekening bank, data pemrosesan pembayaran, dan aktivitas media
sosial untuk menganalisis aplikasi pinjaman dan menyediakan
prosedur jalur kredit yang sepenuhnya otomatis untuk usaha kecil.
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5. Digital Payment Solutions and Accounting Tools.

Solusi pembayaran digital dan perangkat lunak akuntansi
merupakan produk FinTech yang penting bagi UMKM. Solusi ini
membantu organisasi mencatat transaksi, mengelola inventaris, dan
membuat laporan keuangan secara lebih efektif. Solusi ini juga
memungkinkan transaksi yang aman dan efisien antara UMKM dan
konsumennya, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi risiko pembayaran tunai hilang atau dicuri (Putri et al,,
2023).

6.  Account Aggregators (AAs).

Account Agregators (AA) menyediakan fondasi penting untuk
transmisi informasi keuangan secara real-time dan terenkripsi antara
lembaga yang diatur seperti bank dan bisnis keuangan non-bank atau
non-banking financial businesses (NBFC). Pertukaran data yang lancar
ini memungkinkan bank untuk mengakses aliran data yang disetujui
dan divalidasi, menurunkan biaya transaksi dan memungkinkan
mereka untuk menyediakan pinjaman dengan jumlah nominal yang
lebih kecil dan barang serta layanan yang lebih tepat sasaran kepada
nasabah mereka. Sebagai contoh, Agregator Akun memainkan peran
penting dalam lapisan persetujuan India Stack. Mereka bertindak
sebagai perantara "buta" antara Pengguna Informasi Keuangan (FIU)
dan Penyedia Informasi Keuangan (FIP), mengambil dan mengirimkan
data ke Penyedia Layanan Keuangan (FSP) dengan persetujuan tegas
dari nasabah (Buteau et al., 2021).

11.4 Memilih Solusi FinTech yang Tepat

Memilih solusi FinTech terbaik untuk usaha kecil dan menengah
(UKM) merupakan pilihan penting yang dapat berdampak besar pada
kesehatan keuangan dan efisiensi operasional mereka. Lingkungan
fintech di Indonesia berkembang pesat (Kumar et al.,, 2023), berkat
meningkatnya penetrasi internet dan keterlibatan investor yang kuat
di negara yang berkembang pesat dengan penduduk sekitar 300 juta
orang ini. Kami menyajikan isu dan tren penting dalam adopsi FinTech
di kalangan UKM, dengan fokus pada lima hal-hal berikut.
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1. Keselarasan dengan Kebutuhan Bisnis (Alignment with Business
Needs).

Langkah pertama dan terpenting dalam memilih solusi FinTech
adalah mengevaluasi kebutuhan finansial dan operasional UKM Anda
dengan tepat. Ini akan membantu Anda mengidentifikasi area di mana
solusi FinTech dapat memberikan nilai tambah terbesar, serta
memastikan bahwa solusi yang Anda pilih sesuai dengan tujuan dan
prioritas bisnis Anda. Seperti yang ditunjukkan SmartDev
(McCommon, 2024): "Langkah pertama dan terpenting adalah menilai
secara menyeluruh kebutuhan finansial dan operasional UKM Anda
yang spesifik".

2. Kemudahan Integerasi (Ease of Integration).

Integrasi solusi FinTech yang lancar dengan sistem dan alur
kerja perusahaan Anda saat ini sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi sekaligus mengurangi gangguan. Carilah perusahaan FinTech
yang menyediakan kemampuan integrasi yang kuat, seperti koneksi
berbasis APl dan antarmuka siap pakai dengan perangkat lunak
perusahaan besar. Ini menjamin bahwa solusi baru tersebut
meningkatkan alih-alih mengganggu operasi yang ada. Sejumlah
artikel menggarisbawahi pentingnya integrasi yang lancar dalam
mencegah gangguan operasional dan memastikan kelancaran operasi
perusahaan (McCommon, 2024; Singh et al., 2020).

3. Kemudahan Penggunaan dan Pelatihan (User-Friendliness and
Training).

Pengalaman pengguna dan kemudahan adopsi bagi staf Anda
adalah elemen penting lainnya yang perlu dipertimbangkan. Evaluasi
antarmuka, navigasi, dan kegunaan umum solusi FinTech. Pastikan
pemasok memberikan pelatihan dan bantuan penuh untuk
memastikan pengalaman orientasi yang lancar. Hal ini sangat penting
karena UKM umumnya memiliki sumber daya terbatas dan
memerlukan solusi yang dapat digunakan tanpa pelatihan yang
substansial. Menurut penelitian, antarmuka yang ramah pengguna dan
pelatihan yang memadai penting untuk penerimaan dan implementasi
solusi FinTech yang efektif (Albastaki et al., 2020; McCommon, 2024).
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4. Keamanan dan Kepatuhan (Security and Compliance).

Saat memilih solusi FinTech, keamanan dan kepatuhan menjadi
prioritas utama. Industri teknologi finansial sangat rentan terhadap
serangan siber (Millman, 2023). Kepatuhan terhadap peraturan dan
keamanan data merupakan pertimbangan penting bagi UKM yang
menerapkan solusi FinTech. Untuk mengamankan bisnis Anda dan
konsumennya, pastikan penyedia FinTech mengikuti prosedur
keamanan standar industri, enkripsi data, dan peraturan perundang-
undangan. Artikel jurnal menekankan pentingnya langkah-langkah
keamanan yang kuat untuk mengurangi bahaya yang terkait dengan
pelanggaran data dan serangan siber, yang semakin meluas di era
digital. Dengan menekankan prosedur keamanan dan kepatuhan ini,
bisnis fintech dapat melindungi data pengguna, membangun
kepercayaan konsumen, dan secara efektif melintasi lanskap
peraturan yang rumit.

5. Skalabilitas dan Fleksibilitas (Scalability and Flexibility).

Seiring perkembangan dan perubahan UKM Anda, solusi
FinTech Anda harus mampu berkembang dan beradaptasi untuk
memenuhi kebutuhan Anda yang terus berubah. Carilah perusahaan
yang memberikan harga fleksibel, opsi untuk menambah atau
menghapus fungsionalitas, dan kemungkinan koneksi di masa
mendatang dengan perangkat dan platform perusahaan lainnya.
Fleksibilitas ini penting untuk keberhasilan jangka panjang karena
memungkinkan solusi tersebut berkembang seiring dengan bisnis.
Riset menekankan perlunya solusi yang dapat diskalakan yang dapat
beradaptasi dengan kebutuhan UKM yang terus berubah.

Terakhir, pertimbangkan reputasi, dukungan pelanggan, dan
rekam jejak keberhasilan penyedia FinTech. Untuk menjamin bahwa
Anda bekerja sama dengan solusi FinTech yang kredibel dan
terhormat, hubungi tim layanan pelanggan penyedia, periksa ulasan
internet, dan mintalah referensi dari UKM lain. Reputasi positif dan
layanan pelanggan yang luar biasa sangat penting untuk mengatasi
kesulitan apa pun yang mungkin timbul selama penerapan atau
penggunaan. Artikel jurnal menekankan perlunya memilih pemasok
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dengan rekam jejak yang mapan dan layanan pelanggan yang luar
biasa (McCommon, 2024; Pham, 2024).

11.5 Kesimpulan

Teknologi FinTech telah mengubah lingkungan keuangan bagi
UMKM, menjadikan layanan keuangan yang sebelumnya tidak tersedia
menjadi lebih kreatif dan mudah diakses. UMKM dapat menggunakan
teknologi ini untuk menyederhanakan operasi, meningkatkan
pengelolaan arus kas, dan memiliki kendali yang lebih besar atas
keuangan perusahaan. Integrasi solusi FinTech jelas merupakan masa
depan bagi UMKM di dunia, karena mengatasi masalah lama tentang
inklusi keuangan sekaligus menyediakan layanan keuangan khusus
yang memenuhi tuntutan khusus perusahaan-perusahaan ini. Seiring
dengan peningkatan teknologi, pemerintah, lembaga keuangan, dan
UMKM harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi dan mendukung perusahaan kecil untuk
berkembang di era digital.

Integrasi FinTech ke dalam operasi UMKM telah menghasilkan
beberapa manfaat, termasuk transaksi keuangan yang lebih efisien,
pengelolaan keuangan yang lebih baik, akses keuangan yang lebih
baik, efisiensi operasional yang lebih tinggi, dan kenyamanan
konsumen yang lebih baik. Manfaat-manfaat ini, jika digabungkan,
membantu UMKM meningkatkan kinerja dan keberlanjutan mereka di
era digital.

Memilih solusi FinTech terbaik untuk UKM Anda memerlukan
penilaian menyeluruh terhadap berbagai variabel penting. Anda dapat
mengoptimalkan manfaat adopsi FinTech dengan menyelaraskan
solusi dengan tujuan perusahaan Anda, menjamin integrasi yang
lancar, memprioritaskan kemudahan penggunaan dan pelatihan,
berfokus pada keamanan dan kepatuhan, serta memilih pilihan yang
dapat diskalakan dan disesuaikan. Seiring berkembangnya pasar
FinTech, UKM harus cermat dalam proses pemilihannya agar dapat
bersaing dalam ekonomi digital.
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